BAB 111
SHALAT DAN KEBUTUHAN MANUSIA

A. ASAL EEJADIARN HANUSIA

Bila manuszis ingin melj

—

181 kemanusiaanﬁya dan
dalam sitnssi dan kondisi normal, maks terssalah baginys

beberaps Pertanyaan yang seecap

& Spontanitasterat tdzlam
Pikirsnnnys . Apakah sebensrnys mannsia  itn? Apaksh

manusis ity seperti  yang sazys lihat™ inds vaitn vang
mempunysi  haki Langsn , kepsls, mata, hidung, telings
yvang disnson dengan jaringan—jaringan syarsaf, daging dan
tulsng, sehinggs dapat berjslan, makan, tertawa, menangis
dan lzin sebagsinya.

Kemudian mENNsisa masih  ternsg bertanya dengan
instinknys vang ingin tahn, kslsn memang manusis  ini
kuasa terhsdap dirinya, mengapa dia tidak dapat menzahan ,
menoclak aps vang tidsk disukainya Seperti

S&aRat, gempa
mati dan lsin Sebagainys. Dan apakah manusia setelsh mati
maks perkaranyvs pun sudah berakhir sampai disitn saja.
Dan sapakah hidup itn adanya hanya di dunia ini saja.
Kemndian kalan mannsia terus-menerus mengajukan
pertanyaan—pertanyaan kepada dirinys sendiri dan tidak
dapat dijswsbnya mungkin msnusis ity biss menjadi hilang

ingstan stan menjadi sbnormal.



%

Memang benarlsh aba yang dikataksn oleh Prof. Dr.
N. Drijarksrs 3.J.: "Bshws manusia itu  sdalsh makhliok

vang berhsadapan dengan diri sendiri dalam dunianya“.l

Dan dalam keterangan vang lain dijelaskannya bahusa

tidak hanyas berhadsapan , tetapi Jngs menghadapi dalam arti

yang wmirip dengan menghadspi £0al, menghadapi kesukaran

dan lsin sebagsinya . =
Secars realitas kita dapat mengatakan bahwa
manusia ity Kita 1ihat yaitu badan atan

Jasmani. Tetapi ternyata pandangan Yang Ssemacam ity
adalsh kelirn dsn menyessthan, karens manusia tidak jugs
dpat menginghari kehidupan rohani vang mempunyai pengaruh
Yang besar dslan kehidupan mannsis. Memang pandangan

vyang bertitik tolak d=ari indrawi dan materiglistic akan

membawa kits hkepada pandang manusis ini  sdalsh

2Leri bersifat terbatas dan sudah

o

materi, dan karens m
pasti manusia pan  akan mengalami keterbataszan cdan
kemusnahan (mati) dan kalan sudah mati habisliah segala
perkars .

Dengan demikian manusis kitsa pandang dari dus
aspek yaitu aspek jasmani dan aspek rohani. Pandangan

serta prinsip vang seperti ini  akan membswa kita

kepads duslisme vaitu mungkin badan stan Jdasmani kits

M. Driierkars, Filsafat Manusia, Kanisivs, Yogyaksrta,
1968, hal. 8

27bid., hal. 7

36



37

yang menempel stan masuk kepads rohani, atan rohani kita
masuk kepada Jdssmani.

Manusia buksanlah dasmani dan bukan rula rohani,
tetapi manusis sdslsh "manusia"  yang mnerupakan  suatn
kesatuan vyang bulat dan tidak terpisah-piszah sntars
dasmani dsn rohani.

Bagi ilmu pengetsahnan (science), maszalsl manrnsis

adalah mesalsh yang misterius (rshasia) yang beluom dapst

dinraiksn secara sains yang meyakinkan, zkan tetapi hal
ini bsagi sgsma belun dapsat dikataksan sanatn hal vang
misterins.
Dalam hsl memecahkan masalah badan mannsis banyak
dijumpai pendapst-pendapat yang sslah dan kelira, vyakni
diantaranvs:
1. Pandangsn Ideali=tis Tentang Badan
Menurut pandangan inj badan hanyalah sinar dari
roh. Roh adalah seperti listrik, badan cahayanya.
Badan dsn roh tidak rernah bertentangan. Tetagi
badan seclah-olah tidak ada; yang ada hanys roh.
2. Pandangan Materialistis
Bahwa orang tidak perlin berpikir-pikir_ lebih
] L L .

g
lanjut. Yang ada hanys bada habis perkars . “

3. Pandangan yang memandang bsdan sebagai musuh vang
jahat semats-mata dari roh.

SSyahid YMu'ammar Pulungsn, Manusis Dalam Al-Qur ‘an, Bina
Thw, Sursbays, 1984, hsl. 41

. Drijarksra, Op. Cit., hal. 9
S1bid.

Brbid., hal. 10
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Pandsngsn yang pertams sdslsah menyesathkan dan
menganggap alam rezl ini hampa dan tidsk berpengarnh
terhadap kehidupan vrohani. Alsngksh banyaknysa vang
diakibatkan kerusshkan badan (resl) dapat merusak rohani.
Dan pandangan ini jugs skan membust masnnsis hidup dalsm
supra ides dan pan idealy.

Dan pendangan yang kedna akan mengakibatkan bila
manusia tidak dapat lagi berfungsi lebih baik dimsatikan
saja. Sekarang lebih dikenszl dengan euthanasia injection
vaitu sustu suntikan yang mengakibatkan seseorang mudah
matli dan tidak terasa sakit bagi para penderitas yang
tidak dapat lagi disembuhksn dsari kesakitan vang
berkepsniangan .

Sedang pandang yang ketiga ini adalah duzlistis,
di antars badsn dan roh selalu bermusuh-musuhan, badan
mengaiask hepada  kedahatan dan roh mengaiak hepada
kebaikan. Sehingga di dslam diri manusia sendiri  pun
tidaernah didapat suatu kedamaian kecuali permusunhan. Hal
yang semscam ini sangat bertentangan sekali dengan
pendapat dan konsepsi Al-Qur sn.

Di dalam Al-Qur’'sn manusisa selaln dianjurkan
supaya berpikir dan berpikir terus sustu hal vang tidak
terdapat dalam agams lsin, seumpama manusis disuruh
perpikir memperhatikan buah-buahan bila massk,
memperhatikan burung-burung yang beterbangan di angkass
dengan sayvapnva, memperhatikan kejadian unta,

memperhatikan dan wmemikirkan kesdsan makanan vang
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dijadikan dari tumbuh-tumbuhan dan buah-bushan,
memperhatikan ibarat-ibarat atasu i'tibar-i'tibar vang
terdapat dslam Asl-Qur an, dan skibat-skibat orang yang
dahulu wmendustaksn agama Allah, dan Juga disuruh untuk
memperhatikan tanda kekuasszsn-Nya di bumi ini, dan tidak
ketinggalan pula dalam Al-Qur ' an manusisa dianjurkan

1

supaya wmemperhatiksn dirinys sendiri. Hal ini tersebut

vy

dalam Al-Qur’ an Surat Adz-Dzariyat ayat 20=21:
a2n >

- \
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasasan
Allsh) bagi orang-orang vang vakin. Dan (3dugs) %ada
dirimu, maks apsksh ksmu tidsa}l memperhatikannya . "

Dalam Al-@ur zn dinyatszkan bahus manusisa itu
terdiri dari jssmani (msteri) ysitu dari nnsur tsnah, hal
ini dapat dilihat dari penciptaan manusiz pertama Adam as

sebasgai berikut:

~ S o T T I i
- =

in ‘/‘)a /) N ;/, ’/L.a -~ 1 -~
CAs ARSI > P P
» ;5- % :_7 ( “/ (AJ"l is : g . *}F‘/ == . s L),w-j

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusis
(Adam) dari tanah list kering (gang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk."

"Departemen Agama RI, Al-Qur - an dan Terjemshnya, Yayasan
Penyelenggara Al-Qur an, Jaksrts, 1971, hal. 859

SIbid., hal. 392
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Dan pada ayat yang berikutnyas Allah berfirman pada

malsikat-malaikat tentang mskand Allsh menciptakan

manusis.
- -
/0/ ”w ,/f, - . ~ j/,/ .
VA 8o ’“m Lelp thybxﬁdjﬂﬂqudeJ
p(_,)y“"‘o o o * -~ il
= =
"dan (ingat utr tika Tuhsnmna

: rfirman, Lepads
para Mslsikat, . Lrﬁnngguhnya Aku kean  menciptakan
seorang wmanusia dari fanah lizt kering (yang berasal)
dari lumpur hitam yang diberi bentuk' 2

Di dalsm Surst dan

W

vat yang lain, sebetulnys para
malaikat dalam dislog tersebut memberikan cendapat

sebagai berikut:

-

?/v-.

jjs’d);iu;é’é;» AR St wﬂ\g—i}ﬁiﬁ It

/a‘,f/

»(u)JpleEA&VL;\gflkjb

“Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menizdikan
(khalifah) di bumi ini crang vang aksn membust
kerusakan padsnya dan mwenumpahksn darah, padahal kami
senantisss bertasbih dan mensucikan Engkan?" Tuhan
berf1 ‘WaET , yhnya Aku mengetahui  aps  yang

Akhirnya Allsh swt Yang Maha Mengetzhui, Msha
Bijaksana, Mahs Kusss menciptakan manusia (Adam), Allsh

berfirman:

Sibid., hal 393

O7pid., hai. 13
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Sy i u‘“dWaﬁf i @t qu,h_,LJJL 3

"Meks bila Akn telah menyempurnakan kejadiannys,
dan telah meniupkan ke dalsm roh (czptaaq»Ku) maks
tunduklah kamu kepadanys dengan bersujud."”

Setelah Allsh menyempurriakan bentuk Adam as dan

meniupkan roh ke

(menghormzst) dengan cualil i blis.
Allsh berfirmsan:
-
- /”)/a/ﬁ/ ,/,,," ﬂ)m))/.-—//n)//
[CEPRAI 0k IR RSN (=S S AA M oA
2 e i) AR { ki
)Lﬁ”szf)% & “/KJHL 5 «;)sz c%kb - ’
"Maks bersujiudlah paras Malaikat itu SEemuanys
bersasma-sams . Kecusli Iblis, vyang fgggan ikunt
bersama-sama (Malzikat) yang sujnd ity

Dengan demikian makaz jelsslsh bagi kitz bahwua

A

manusia pertasms Adam s sdslah terbuat dsn diciptakan
oleh Allah dari tanah, sebagai Jasmani dan setelsh tubuah
disempurnskan Allsh bentuknya, maka Allsh pun menciptakan
lagi swatu ciptsan yang disebut dengan roh. Dan roh yang
dicipskan Allah ini ditiupkan-Nya ke dalam jssmani Adam.
Dari wursisn di atss kits dapst mengetahui bahwa
manusis yang cantik dan ganteng atan yang buruk, vang

berkulit putih dan begitn Juga vyang normal atan vang

Y1hid., hal. 393

Zrbia.
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cacat, semuanya bersal dari tansh. Dan msnusis berproses
dimalsi dari pertemusn sir mani (spermatozoid) dengan sel
telur (ovum) di dalam rahim (kandungsn) seorang ibu.
Kemudian menjadi segumpal darah yang membekn lsln berubah
menjadi daging dsn menjadi tulang vang dibungkus dengan
daging.

Kalan kita bertanyva dan ingin tahun., dsari ansur
(materi) apakah Allah swt menciptskan zroh itu? Hsl ini
Allah menyatzkan dalam Al-Qur an bahwa arusan roh itu

adalah urusan stan ilmu-Nvs sendiri.

n\/o Jﬂ) » L ///"”/.ﬂ,/

o, T o e <ty R4 2 )-:o ..
g:‘sf;%&)‘%ﬁ)ﬁ’jmj g__)’j @C Jj!\},zg)!L:;\;)d > 3)

P o - o

"Dan mereka bertanya tentang roh. kataksnlah : Roh
itu termssuk urusan Tuhanku, dan_tidaklah kamu diberi
i

18
g -
1

2 M o R
pengetshuan, melainkan sec

kit.

Adzpun mengenai hakekat roh itn sendiri, makas Al-

Qur’an tidaklsh menersngkannya. Tetapi di samping itu 4di

dalam Al-Qur an tidak disebnt suztn ayat pun vang
menghalang i para ulama (sarjsna) untuk menyelidiki

hakekatnya, vyasng keadsannya sama dengan sesuatu yang
tersembunyi (belum diketahui) yasng dapat dicoba oleh
manusia untuk mengetashuinysa, baikpun dia sampal nanti

kepada yang ditujn (hakekatnya) mEupLn tidak. 12

3 1hid., nal. 437

14Hahmﬂut Syaltont, Islam sebsgai Akidah dan Syariah, Bulan
Bintsng, Jakarts, Jilid I, 1972, hal. 57
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Bamurnn demikian roh itun, tetap sunatu monocpoli
pengetahuan Allah swt, yang pengetahuan manusiz tidak
akan sampai ke ssns, ksrens Allah sendiri telah
meniaminnys, wanusia itu hanya diberi ilmu sedikit, dan

P |

bahwasanys roh tidaklsh termasuk alam materi yang dapat

o

diketahnl hakekatnva oleh akal manusisa dengan

penyelidilkan dan pemerihsaannya.l5

Didslzmm kehidupan sehari-hari vang dapat
diketahui hanyalsh fungsi dsri roh itu sendiri Lerhadap
kehidupan manusia, untuk menghidupkan.

Unsur inilzah yang menyebabkan dsging, tulang,
darah, kulit dan bulu itu berkembang dan bertumbuh,
vang menyebabkan tubuh itn ber ak, berketurnnsn dan
berkembang bizk. Unsur roh inilah vang menyebabkan

; ihat, mendengar, _ merasa, berpikir,
berkesadaran dan berpengertian. "

Jelasnys roh ini adalah sumber daripads
kemsnusizan, mesnusisa mersss senang dan cintas, manusia
benei dan marsh, bshzgis dan gembirs, bermorzl dan
berakhlak, mempunyai rass maln dan beradsb semus  itn
adalah akibat daripada roh yang ditiupkan oleh Allah pada
tubuh mannsis. Hanys ssjs roh atan rohani yang adsa pads
tubuh (Jasmani) manusis itn bila ditinjan dari fangsinya

dapsat dibeda-bedakan.

3 1hid.

Bpey  Arifin, Hidup Sesudsh Mati, Kinta, Jakarta, 1977,
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Di mana roh atsun jiwa, atsn nyaws dalam fungsinya
menghidupkan, menumbuhkan dan memperkembangkan.
Dinamai akal dalsm fungsinys memikir {menyelidiki).
mencari  sebab dan akibat, mengingat dan mengkhayal.
Dinamai hati atsu kalbu dalam fungsinya merssa ...
dinamsi nafsu dalam fungsinya berkeinginan,
verkehendak, berkemsusn.

dasmani, vang rupa gersk, berpikir, bicara. mersss

adalah sakibat langsung keria roh vang aktif dalam tubuh
dasmani. Tanpa adanys roh dalam tubuh Jasman: manusia,
dia tidak lebih dari sebuzh bangkazi busaky dan tidsk pula

dinamakan n

tanpa roh bukanlah manusia.

Menurut Aristoteles, roh itu

tigs macsm, vaitn

tumbuhsan

1. Roh tumbuh

w“ﬂ

vaitu roh yvang lupksan dan
menuamnh lan memper}k

2. Roh bin anima vaitn
SEemacEN bisk
dan mer . vang
tinggi; tidak i ahLan
sedih bils di

kasihan.

';HF? purya itk

3. BRoh manasis (anima Iintellektiva, insani), yaitu
Semsacan roh vang selain menghidupkan,

memperkembangbiakkan dan merass, perssaan rendah dan
perassan yang tinggl, yang sadar, yang mengerti, vyang
berpikir, wmengingat dan mengkhayal, vang @enjadikan
marsia itu berperadaban dan berkebudayaan.

17 1bia.

B1hid., hel. 78-80
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Bila dibandingksn roh yang ada pada tumbuh-
tumbuhan dan hewani maka Jjsuh lebih sempurna roh yanga da
pada manusis. Khususnya dalam hsal berpikir, memang
berpikir inilah salah sstu perbedsan antars masnusia dan
makhluk lsinnya, roh yasng semacam ini disebut Anins
Intellektiva yaitu semacam roh yang paling sempurna,

mulia dan tinggi semacam roh yang bukan saja wnemberiksn

kemampuan untuak nidup, bergerak, bertumbuh dan

berketurunan, tetapi suatu roh yang memberi kemampusan
untuk berpikir sadar dan mengerti.

Roh yang diberikan kepsds mannsia adalah roh yang
kekal abadi (soul eternszl) dan askan dimintasi ocleh Allah
swt kelak di akhirst, suatu pertanggungan Jjauabnya.
Sedangkan tumbuh-tumbuhan, hewan akan musnah dan binasa
kembali kepada asalnys, karena diciptakan Tuhan adalah
untuk kepentingan msnnsia, Allah berfirman:

” jf o
i

g—-/-‘ ;6-4_}:‘9-3,@\‘_;/‘}—5_}5“ < Lﬂ-?‘“"’ ﬁ‘dLZ‘Nu.bu.QJ‘
-€£§ éﬁé Zy?>;§55<_4;9¢~4

"Dialah Allah, yang menjadikan segals yang sda di
bomi wuantuk kamu dan Dis berkehendak (menciptakan)
lalun dijsdikan-Nys tujnh langit. Dan Dia Mahs
Mengetshui segala sesustu.”

1BDepartemen Bgzmas RI, Op. Cit., hal. 13
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"RKetahuilah. Sesungguhnys mannusia benar-hensyr
melampani batas. Karens melihat dirinya serba oukaﬁ.
Sesungguhnys hanys kepads Tuhanmulzah kembsli(ma). "

Awal kehidupan wmanusis vyang terjadi karens

kesatuan dan bersatunys tubuh (bentuk) dengan roh (igi),

sebagaili rperwnindan  kehendak Allzh  swt. Mznusis hanya
mannsia dalam kesstuan tobuh dan jiwa. heduanys
berpisah, maks tubuh yang ditinggalkan atan
denazah vang tadsak mamnpy menjalankan fungsi
kemanusisannya. Sedang roh yang meninggalkan tubuh,
kembali kepsads penciptanys. Awal dsri pertemusn roh dan

tubuh di dalam rahim seorang ibu merupsaksn permulsan dari
kehidupan . Kelahiran bukanlah permulaan kehidupan
manusia, tetapi hanys sekedar satu tshap dari sustn
proses kehidupan yang berups perslihan dari kehidupan di

dalam rahim memasuki kehidupan 43 dunia.®”

Dalam dinamika tubuh dan Jiwa sebsgai satu
kesstnan itulsh, setisp sstu diri d nenguassi

kemampuan psikis secara maksimal menurut batss-batas vang
ditentukan Allsh swt untuk dirinya masing-nasing.
Kemampuan itu banyak di antaranya vang terlihat

perwujudannya ~melalui gersk fisik sebagsi manifestasi

241pid., hal. 1079

oysdari Wawawl, Hahehat Manusiz Menurut Islam, Al-Tkhlas,
Sursbays, 1992, hsl. 48
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koordinasi di antara kedus substansi tersebnt (tubuh dan
jiwa).zs

Wojud dari perkembangan itn dapat terjadi juga di
bidang spiritual, yang dapat berbentuk meningkatnya iman
dan semakin intensifnya  smatn dipd menunzikan ibadsah
sesuai petunjuk Allsh swt. sehubungan dengan itn banyak
firman Allzsh swt yang menggambarkan perkembangs Jiwa
dalam wujud kemampuan berpikir yang meningkat.
Salah satu firman Allah tersebut dalam Surat Al-Bagarah

ayat 187 sebagsi berikut:

.

Z / -~ "‘.I/ }/g
‘n{‘:\/ -..1,1 )\.,.- // /)A/“-” lo
O oo 5 JJ1"‘7L)\3J7.3 £ oA ﬁ“"&}m 2

A
,...v
‘Lﬂ)kjl?})
“Dan perbunatan nu  perbuat

pasti diketahui Alls
Perbekalan wang

} perbekalant
?{ ,,2%1 pcatuhlah
b

kepadaKu hal orang-orsng yans crpikir
Dari firman tersebnt berarti SemaLin Linggi
kemawpuan berpikir usnya semakin tinggi Kemanpuan
untuk memzhami tanda-tanda kemahabesaran dan

kemahakuasaan Allsh swt. Dalam keadasn itu seharnusnysa
iman atau ketaqwsan skan semakin meningkat. Berikutnys

akan bermanifestasi radas  semakin meningkatnya usshs

287pid., hal. 48-49

ZDepartemen Agams RI, Cp. Cit., hal. 48



melakukan ibadah dan amal kebaikan. sebagai bekal yang
terbaik bagi orang-orang ysasng beriman. Akan tetapi dalam
kenyatasnnys tidak sedikit orang yang memiliki kemsmpuan
berpikir yang tinggi, dalam menggunakannya justru menjadi

kufur dan kafir dikarenakan kemsmpusn itu tidak didssari

iman. Oleh karena itn dibutuhkan ibadsh = sebagail
benteng dari kekafiran dan keterbatasasn manusia dalan

ciptaanNva .

B. KEBUTUHAN MANUSIA

Manusia dieiptakan dalam ke=sstuzsn tubuh dan a1iwa.
Badan atau tubuh yang bersifat fisik (materigl) sejak di
dalam kanduongan, kemudian lshir sampai menemni kematian,
vyang tumbuh, berkembang, terpeliharas dan sehat, +tidsk
dapat melepaskan ketergantungannva padsa berbagai
kebutuhan. Di antaranys udars yang segar dan mengandung
zat asam, makanan dan minumsn, sinar matahari, pakaian

dan lain-lain. Demikisn pula jiwa (psikis) tidsak dapat

melepaskan ketergantungannya pada kehendak, kemauan.,
keinginan, dorongan dan lain-lain untuk memnperoleh

wawasan baru yang lebih luas dan mendalam, istirahat vang
cukup dan lasin-lsin.

Dari wraian-uraian singkat tersebut di atas,
berarti untuk dapst hidup secars manusiawi, Allash swt
menciptakan manusia sebagai makhluk hidup yang memiliki
berbagail kebutuhan. Kebutuhan hidup manusis itu terdiri

dari:
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1. Kebutnhan fisik (Jasmaniah) antars lsin berups:
Kebutuhan mskanan dan minuman.

Kebutuhan sandang dan papsn.

Rebutuhan sex (melanjntkan keturunan).
Kebutuhan skan ndars dan istirahat yang cikup.

Kebutuhan untuk melskokan gerak (bermain dan
bekerijs).

® 0O o

Z. Kebutuhan peikologis (rohanizh) antara lain:
a. Kebutuhan

b. Kebutuhan p:

¢. Kebutuhan sosisal (diakui§ dihormati dan dihargai

dalam

dari rass takut.

kepastian macs depan .

1. Kebutuhan Fisik

ciptakan bersifat

o

Fisik (jasmani) manusis d

(=

materisl, yang mempunyai ukuran tinggi dan lebar
serta wkuran berat. Oleh karena itu manusia tidak
dapat lepas dari hukam alam yang berlskn untok
benda-benda, meskipun tidak mutlak sSams . Manusis
secars fisik menempsti ruang tertentu, yang hanys
dapzat berads pads satn Lempat dan waktu tertentn.
Dengan kata lsin secara Tisik manusis tidsak dapat

berads pads dua t

T

2mp

Vi)

£ atan lebih, pada waktu vang

sama. Keadsan ity merupakan Keterbatasan fisik

manusis, karens manusisa tidk bebas untuk
meninggalksn suatn Ltempat, meskipun Lidak

disukainya. Manusis hanysa dapat meninggalkan tempat

itu, pads waktuo vang lain.29

2BIbid., tal. 215-218
2BIbid., hel. 222-923
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Kondisi seperti tersebut di atss mengandung
makna bahwa keberadasn manusis di moka bumi hanya
satu kali, setelah itu manusiz akan berada di

tempat lain, yang disebut akhirat. Orang-orang

beriman mengetshui secsara tepst sps yang harus
dilakukannya di wmuka bomi, berbeda dengan orang-
orang vang kuafur. ehubungan dengan itu Allah

berfirman dalam Surat Al—Baqarah ayat 60 =zebagai

berikut: 0y 020, LG, -

S BRES  5a $ap e 2

Makan dan minumlzh rezeki wvyang di
Allﬁ“ daﬁ i a5

Rehidupasn di muka bumi ibarat Jjembatan vang
Jika selamat melsluinys ibarst jalan yvang lurus

(shiraathal mustagiim). Sebaliknys jika Zzgal akan

terjatuh ke neraka Jahannam. Penyesalan telah
mengabaikan kehidupan di muks bumi akan sia-sia,

namun  keterbstasan manusis secara fisik tidak
memanghkinkannya kembali, bilamana telah dimasukkan
ke dalam neraka jashannam. Oleh karena itulah Allsh
dalam Surat Al-Bagsrah avat 168 telah

memperingatkan sebsagai berikut:

3Opepartemen Agama RI, Op. Cit., hsl. 19
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"Hali semus manusia! Msakanlah maksnan yang
halal 1lagi baik yang terdapat di wmuks bumi
secara baik-baik. Dan Jjangsanlsh kamn turnt
1angkah—lﬁqgkah syetan, karenza dia jelas
masuhmg YL

Peringatan dalam firman di atas ditujukan

kepada semus manusia, namun yang skan mematuhinya
selama berada di muka bumi, heanyslah oranbg-orang
vang beriman. 0Oleh ksrena itu diberikan puls

petunjuk oleh Allah swt dalam Surat Al-Juma ah ayat

10 sebagsi berikut
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shalat : f ditunaikan,
b rlah kRamn di bumi ini, carilah karunis
Allah dan ingatlah kep%%a All=sh banyak-banyak,
semoga ksmu beruntung.”

Keterbatasan pada tempat sebagai salah satu
hakeksat manusis seperti uvrsisn di atass, berarti

Juga keterikatan atazu keterbatassan pada waktua.

31bid., hal. 41

32 1pid., hal. 933
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Manusia tidak dspat berads pada dus tempat dalam
waktu yang sama. Dengan denikian waktn diberi
kehidupsn tidak akan berulang, setelsh kematian

datang menjemput. Di samping itu tidak seorang pun
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marmesis yvang dspst mensohan
mengitari mstahari, sehinggs waktu akan berjalan
terns. Mass bayi, masa kasnak-kanak, massz remzjia dan

seterusnya satu per satu akan berakhir, tanp=a

seorsng puan mengetshui spakah-dirinva akan diberi

G S e .. WIS, [ (", 1 = T T N T =
umuar panjang atzu besok sudah dimatikan-Hys. Detik
demi detik sangst berharga, tidak sajs untuk
kezelamatan, kebahagisan dan kegelahterazn di

dunia, tetapi Juga di skhirst yang kekal abadi
selamz—-lamanya.

Oran nntuak

Waktu tidak menunggy ses

¢4

11

menjadiksn dirinys beruntung, dengan bekeria keras
untuk kebahagizan di dunia. Begitn Jjuga wuntuk
beribadah dengan sungguh-sungguh dan berbuat smal
kebajikan vysng disnkai Allah swt. Masz muda, wasa
kays, mssa sehat, masa senggsng dan bahkan massa
diberi kehidupan, seharusnyszalah wmanfastkan sebaik-
baiknya, agar menjadi orang yang beruntung di dunis
dan di akhirat. Apabilas sudsh datang mssa tua, masa
miskin, masa sakit, masa sempit dan mass datangnys

kematian, manusia belum berbuat aps-aps vang
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berarti maka penyesalan menjadi tidak bergunsa.
FPenvesalan sungguh-sungguh tidak bergunsa atau
menjadi sia-siz, Jiks tiba-tiba kematian datang

pada diri seseorang. Dalam berjslannya waktu, Allsh
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swt telah memberil kesempstan mempergun:
melzakukan kelima wmassa ¥vang pertama vang akan
menghssilkan kebaikan dan keberuntungsn. Tetapil
sebsliknya banyak marmasia vang lalail wmembiarkan

1

waktn berlalu, sehinggs hanya memperoleh
kemelsratan di dunia dan kehinasn di akhirat.gs

Dari uraisn-uraian di ztas jelas bahwa fisik
marasia dari segi tempst dan waktn, selalu
menghadapli keterbsatasan berada pada masz  sekarang
di tempst ini. Manusia secars fisik/jasmaniah tidak
mangkin  hidup di mass lalu stan di mass depan dan
di tewmpat lain sekarang ini. Masnusia juga tidak
dapat wmerubah ztsu mengulangi wmass lalu di  tempat
yang lain, baik yang dislamwinyas sendiri maupun oleh
orang lain. Sehubungan dengan itu berarti setisp
mEnusis dalam menjalani kehidupan, dengan
berialsnnyva wakitu di setiazp tewmpat masing-nssing

telah membentuk historisitss dirinya. Manusia tidak

33Hadari Nawawi, Op. Cit., hal. 227



dapst mengingkari Thistorisitasnys, vyang telah
mengantarkan dirinys seperti apa adanya sekarang di
tempat ini.

Historisitas yang berisi proses pembentukan

diri melalul proses pendidikan dengan bantusan orang

Isin yang disebut pendidik. dan proses belajar
dengan stan tanps bantuan orang lain, merupaksn

begian dari hakekat wmanusia berupa keterbatasan

yang tidak dapat dielakkasnnys. Manusis sebagai

N

individu tidak dapat berbust segala sesuatu, vyang

dapat dibuat atau dilakuksn manusis terbstas pada
hasil pendidikan dan hasil belajax vang pernsh
dislaminys di wmass lsalu. Proses pendidikan dan
proses belajar yang dialaminys itu, merupakan
kegistan berintersksi dengtan lingkungan secars
aktif, termasuk Juga dengan orang lain oS
sekitarnya. Dari proses itu dihasilksn manusis
sebagai individu sebagaimana adanys sekarang, tidsak
saja berupa pengetshian, ketrasmpilan dan keshlian
vang dikuasainya, tetapi dugs sikap dan
kepribadisnnya, termasuk Jugs kehalusan budi
bahasanya. Di antara hasil yang sangat penting

ialah kondisi/tingkat ketagwasnnya sekarang.34 Oleh

karena itulah Allah swt mengingatkan dalam Tirman-

M 1hid., hal. 228-229
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Hys Surat Maryam ayst 55 agar orang tus memberiklan
rendidikan dan pengsajaran agama bagi anak-asnaknya.
Firmsn yang mencontohkan Nabi Isma il as itu

mengatakan:

1
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telah menvuruh keluarganya mengerjaksn
menunsiksn zakat, dan dia seor ;5 vang
sanya oleh Tahan. '~

Demikianlah kenvatszannya bahwas ruang dan

waktn yang dihadspi manusia sepanjang hidupnya,

o
F
H

telah menempztkan dirinya secara f£igsik sebagsai

mzkhlnk yang terbatss. Busng berups permuksan bumi
merupshkan tempat yang Lerbaik  bagi kehidupsan

meniusis. Manusis pun tidsk wemiliki kebebasan antuk

2lkan bumi beralih ke tempat 1szin dengan

waktu yang lsin pula, ksrensa bumi diciptakan oleh

Allah swt dengsn berbagail potensi yang memungkinkan

o

manusis hidup secara manusiani.38

Urzisn terdahulu menunjukkan bahwa secars
fizik mannsia diciptaksan dengan hakekat

keterbatasan, yang disebabkan oleh sesustu dari

35Departemen Agsma RI, Op. Cit., hal. 468

Byadari Nawawi, Op. Cit., hal. 230
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luar dirinya. Dari sisi lain ternyats Jjuga bahwa
secara fisik manusia memiliki keterbatasan yang
bersumber dari dalsm dirinya. Keterbatasan itn
disebabkan oleh penciptaannya sebagai makhluk yang
bersifat material. Manusis ysng diciptakan sebagai

L

sebaik-baiknya kejadian, ternyvats menurut firman

Alish swt adalsah merupakan makhluk yang lemah.
1

Firman tersebut mengatakan:
)/n }n/)m
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"Allah ingin memberikan keringsnan kepada
halian, Harena manusia itu dieiptakan bersifat

lemah. $ 3

Fisik manusia yang berzsifat lemsh itu
ternyata telsh wmenjadikan msnusiz sebagai mskhluk
vang tidak  dapat wmengelsk dard kKeterbatasan.
Manusis secara fisik selaln  mungkin dan dapat
merasa lelah, mengantuk, sakit, organ tubunhnysa
rusak atan tidak berfungsi seperti =emuls karens
ketuaan dan lain-lain. Kondisi itu mengakibatkan
zktifitasnysa menurun atan tidsk bebas lagi

sebagaimana sebelumnya.

Kebutuhan FPsikologis
Dalam nraiasn-uraian terdahuln telah

dikemukakan bahwa manusia merupshkan makhluk hiduop

3?Departemen Agzmz RI, Op. Cit., hal. 122



vang terbsik di antsra makhluk-makhluk 1lain yang
diciptakan Allah swt sebagai penghuni bumi. Kondisi
yang terbaik itu merupakan karunia dan kemuliaan
dari Allah swt. Kemuliaan itu sebenarnys merupskan

1 o ?
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cobaan dari Allash untuk me SnLara oOYang-
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prang vang mampl mensyukuri dengan yeang tidak mampu

bersyukur setelah memperoleh nikmat-Nya itu,
Manusia vyang telab diciptakan sebagail

sebaik-baiknyas kejadian itu, selainmwemiliki tubuh

(dasm=ni) Jduga diperlenghkapi dengan roh (psikis)
veng memiliki berbagai potensi. Dalam

nrasianterdahuln telah dikemukahan bahwa heduas
substansi berups tubuh dan jiwa ity merupaksn satn
kesatuan vang tak terpisahkan, Potensi fisik
berfungsi sebsgai karens memperoleh energi (tenaga)
dari roh (psikis). Sebaliknys potensi psikis yang

digerakkan oleh energinya sendiri, hanya berfungsi
o

- = B! =

di dalam kesstusnnys dengan tubuh (Jjasmani).

Dalam kesatuannya yang unik itulah wmanusia
memniliki potensi psikis vang utams berupa
"kesadaran' . Energi roh menggerskkan otak vang

bersifat material, sehingga terjadi proses berpikir

3Blgdari Nawawi, Op. Cit., hal. 236
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sebsgai potensi paikis. Energi tersebut
menggerakkan pancaindersa vang bersifat fisik,

sehingga terjsadi kesadsran penglihatan melalui

mata, pendengaran melalui telings, pencinman

melslui hidung, wmelalui 1it msnusia mampn meraba
) c o4 o a3 AT1ak hewfs

dan dengan lidah mampu mengecsap. Allah berfirman

R

dalasm Surat An-NHazhl ayat 78 sebagzi berikut:
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"Dan Allah mengeluarhkanmu dari perunt ibumn,
dalam keadsaan belum men;@takni fpa—apa} laln
diberiByz pendengaran, ppngﬁ 1§ dsn hati,
semoga kamn mensynkurinya. o

Selanjutnya di dalam Surat Al-Mu minun

ayat 78 difirmanksasn puls bahwa:
A

v S s
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"Dialah yang menciptakan bagimu pendengsaran,
penglihstan dan E%kiran, tetapi sedikit sekali
kamn bersyukur.”

33 1hid.
0pepartemen Agams RI, Op. Cit., hal. 413

171pid., hal. 535



Bl

Sedang di dalsm Surat As-Sajdah ayat 9

firman Allsh menjelaskan sebsgai berikot:

/o)
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"Lali disempurnakaniya kejadisnnysa,
ditinpkanNya roh ciptaanlya kepada tubuhnya,
dan diperlenghkspillya kamu dengan pendengaran,
penglihatan dan pemikiran. Namun sedikit zekalil
kamu yang bersyukor “

Demikianlah kemahakuasaszn Allah swt dalam

menciptakan manusia, yang di dalam xoh telah
dibekalilya dengan energi penggerak antuk

menimbulkan kessdaran. Energi yang unik itn  bahkan
menggerakkan  jugs hati manusia yang menghasilkan

perassan (emosi). Perassasn itu berbeda dengan rassa

{1

yang ditimbnlkan oleh kulit sebagai alat peraba,

yang dapst membedakan racsa nyeri, panas dan dingin,

=
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perih dan lain-lain. Perasaan emosi adalah
sentuhan kejiwsan (rohanish) vyang menimbulkan
getaran yang menyenangkan atan tidak menyenangkan,

stan di sntara kednanya.

427p5d., hal. 861
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Manusia dibatasi oleh Semns potensi
psikologis vang diberikan Allah swt sejak dirinys
diciptakan, seperti telah disebuntkan di atas.
Penglihatannya dapat keliru atan salsh, seperti
melihst sebsatang tongkat vang larus seaksn-akan
patah, apsbils sebagian terbenam di air dalam
sebuah ember. Pendengarannya jungas daspat kelirn,

sehinggs kurang mewmahami suatu uraian. Demikian

Juga penecinmsnnya, dsys merabs/ merasskan pada

kulit, damn pengecapannya tidak s@elamanya bensr.
Kondisi seperti itu dapat terjadi tidak Salin
terhadap segslsa sesuatyn yvang bersifat rokhaniash,
vang bersumber dari Allah swt.
Allsh berfirman dalam Surat Al-A raf ayat
P ,, ,, £ //f A B ,/ LS
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43adari Newawi, Op. Cit., hal. 237-238
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"Dan sesungguhnya Kami Jadikan untuk (isi)
neraka Jahannam kebsanyaksn dari din dan manusia,

mereks mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan mereks mempunysai mata tetapi tidak
dipergunakannys untuk melihat tands~tanda

kekuasasan Allsh dan mereks mempunysi telingsa
tetapli tidak dipergunakannys untuk mendengar ayat-
ayat Allah . Mereka itu sebsgsai binatang ternsk,
bshkan mereka lebih seﬁﬁt lagi. Mereks idinilah

crang-orang yvang lalai.

Demikian Jugs @alam Surst Al-An an avat 486

Allah swt telah remperingatkan tentang penglihatan,

pendengaran dan hati nanusis yvang memiliki
keterbatasan, sehingga tidak mampl mengenalil dan
memashani kebenaran. Firman Lersebut mengatakan

l ;
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latzkanlah! Apa Jadinya, andaiksts Allah
mencabu pendengaran dan englihatanmn serta
menuitup mata hatima? Tahsn m: selain dari
Allah yang sanggup memualihkannya. Perhatikanlah,

bagaimana Kami telah berulang kali menjelasksan

tanda-tanda kebzgaran Rami, namun mereka tLetap
berpsling saja."

Selanjutnys dallam kemahakusssan Alllah swt

yang tiada batasnys itu, di dslsm roh (diwa/psikis)

44pepartemen Agama RI, Op. Cit., hal. 251-252

4571pid., hal. 193
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manusiza dibekali pula berbagai potensi yang berbeda
kualitas dan kuantitasnya pada setizp individua.
Potensi itu antars lain berupsa bakat, minat,
intelegensi atau kecerdasan, sifat-sifat kepribadian
dan kemsuan ataw kehendak. Semus potensi itu memiliki
keterbatasan. Setiap indiVidu memiliki peluang untuk
berbuat, berkarys dan/sukses dzlam hidupnys, dengan
mendasyagunakan potensi-potensi tersebut. Namun

"

keberhasilan 3ita dibatasi oleh Jjemisy. kuantitass dan

nilikinys. Bakat, minat dan

1igat menentukan tinghkat

keberhasilan. Seseorang akan sukses dalam karya-karya
yang sesual dengan bakat dan minatnya 8Serta bila
ditunjang oleh kecerdasan vyang memadai. Tingkst

keberhasilan p 5o berbeda-beds antara individa,

meskipun Jjenis bakat atau minatnya samns ., raman

kualitas dan kuantitasnys pasti berbeds.

menisd ebih besar bila yang satu ditunjang oleh
intelegensi yang baik, sedang yang lain intelegensinys
rendsh.

Dari sisi lain keberhasilan itu juga ditentukan
oleh sifat kepribadisn seperti pemalu, pemalas dan
lain-lain. 8Sifat-sifat pribadi vang positif akan

mendukung keberhasilan. Sifat-sifat pribadi Vang

negatif akan menghambat dan wembatasi hkeberhssilan
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keluargs, masyarakat dan kemanusissn pads uamumnys.
Keberhasilan material dan rohanish akan

memanghkinkasn manvsis berbuosat amal kebasikan secars

aktif.

C. FUNGSI SHALAT BAGI HANUSIA

1. Untuk Kontak Komunikasi Hubungan Manusia Dengan

Allah

M

A

1 L i

da bazgizn ini penulis zakan memblcsrakan

tentang pengaruh shalat terhadsp diri manusis dalam

kaitannya mengadskan kontsak hubungsn dengan Allah

sebagai Tuhannva. Oleh ksrena itu dalam hal ini
pertazma akasn wembicarskan pengaruh shalat terhadap

figik stan jasmsni, dimana ibadabh shalat mempunyai

pengaruah besar terhadap kesempurnasan dan
keselamatan bathin atau rohsni, ruh stan jiwa vyvang
sebagai wadahnva adalah ia8maTn atau Jasmani

adslah tempat ruh, ruh dan tubuh harus selaln dalam
keseimbangannya, sedanghkan shalast memiliki fungsi
ganda, vaitu yvang penting untuk keduanysa.

Shzlat di zamping mempunyvail pengaruh dzlam
perbaikan kejiwaan, ia Jjuga berfungsi memnbina
kesehatan Jdassmani vang wmerupshkan szlazh sstu unsur
dapstnys manusis melsksanaksn shalat dengan  khuasu’

dan sempurnsa.

B8



67

Shalsat berfungsi memelihara kentuhsn Jasmani
di samping hkeuntuhan rohani. Dan shalat vang
dilakukan dengan baik, benar-bensr akan membawa

rengarnuh tanha anil fakhsya® wal  munkar padsa

pribadinya, sehinggs menjadi manusia vang sesnai

dengan kehendak Allah swt, karens manusis merupakan
salah sstn mskhlonk ciptaan-lya dan dituntnt antuk
menjiadi wmanusis sentuhnya. Maka dengan katz lsin
manusis adalah sebsgsi hambs Aldlahy Disinilah letak
kejelasan status manusis di hadapsn Allah.

Oleh sebab itu, jelas bahwa beribadah sdslsh
kewaiiban manusia sebagail hamba  vang berarti
merupakan hak Allsh yang wajib dilaksanakan oleh
seluruh manusis tanps terkecuali. Sehinggsa
kehidupan menusiaini skan selflin selaras dengan

tujuan diciptakannya, yaitu beribsdah dan mengabdi

3

s,

Py
5k}

kepada
Berkaitan dengsn hak dan kewajiban ini, maksas
Rasulullah =aw dengan jelas menegaskan daam sslah

satn haditsnya:
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"Dari Mu “ad bin Jabal, ia berkata:
Rasnlnllsh saw bersabda: Hai Mu'ad tahukah
enghan apskah hsk Allah atzs hambalya, la
menjswab Allsh dan Rasullys vang lebihn
mengetshui, Rasulullsh bersabda (hak Allah atas
hambaNya) adalsh (mereka) menyembsh Allah dan
tidak mensehkutukaniys dengan sesusatupun,
(kemndian) Nazbi bersabda (lagi). Tatmksh enghkan
apakah hsk mereka (hambz) ztas Allah sapabila
mengeriakan hal ditn. wsks iz weniswsh., Allah

o lel lullsh

Dan firman Allsh dslam Surat Thahza ayast 14 /
e A ot 2 " %
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"Sesungguhnya
ada Tuhan (
fkua dan diriksi

slah Allah, tidak

Ralay izalan adite tersebutl di atLas
dijelaskan, bahwa kewajiban manusia sSebsgail hambs
adelzh pengabdian vyang harus dilakuakan kepadsa
Allzh, maka untuk wmengatahui lebih Jelasnys
kewasiiban-kewaiiban tersebut asdalah:

1. Manusia hsrus mempercayai kessszanlys

2. Manusis hnarus menjunjung selinggi-iLingginya
3. harus ditasti

4. Hsrus disembah.90

Bandung,

Bandung ,

“BTwam Moslim, Shahikh Muslim, Juz I, Syirkah Mz’ arif,
tt., hal. 34

4gbepartemen bgems RI, Op. Cif., hal. 477

Opmil  A’la al Meududi, Prinsip-Prinsip Islam, Al Ma arif,
1883, hsl. 134-135
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Shalat adalah pengshkuoan sebagsai bukti
kelemahan hamba serts kebessaran Allah, dimana
manusia sadar skan keterbatasannys, bahws di satas
marsia ada kekuasaan yang kehendakNys menembus
vang menjadi tujuan sentral tercurahnys rasa tsakot
dan  rasa harsp, dan selanjutnya disusul oleh
bPerasaasn yang wendalam bahwa kekussszan tersebnt
bisa dan wenang mendatsngkan sikss kerss di laar
sepgala dugssn akal, tetapi tidak ads Lempat
berlindung keemali kekuzszan itw juga, maks dalam
beribadsh mannsia dituntut untok memusatkarn fikiran
atsu rasa (Jiwa) ke satn arazh atan Jurusan sesusi

vang dimsksudkan oleh Allah, mengkonsentrasikan

segals sama Allah yvang serbs dslam kemshssn {Msha

Tinggi, Maha Mulia, Maha Suci daf  kemshsan vang

lain)} dengan pennh rass, bahwa wmenueis zdlah
sebsgal hawmbalys yang lemah (dinif),; bersifat

kekurangan, cacat dan cels, senantizss wmembutuhkan

t

pertolong

a

ot

a1 petunjukMNya. Hs
dilsksanakan setiasp beribadah, terutama ibadah
shalat .

Dengan shalat berarti mannsiz melatih diwa
menjiadi kebal dalam beriman dan bertsuhid kepads
Allah, sehinggs ia akan senantiasa berbust bsik dan
enggan berbust jahst, mungkar, dhalim dan segala
perbuatan yang tidak membawa manfazat bagi diri

sendiri maupun umat, hasil dari shalat vang



dilakukan dengan khusyuk ini menusia skan
mendapatkan ajaran al ihsan sehingga menemunkan
suatu arsh stan sustn titik.
Maka dalam hasl pengaruh shalat ini Ashadi
Falih BA. dan Drs. Cshyo Yusuf memberikan contoh
sebagasi berikut
Contoh vyang  Sunggunh-sunggnh nyats, bahwa
(wajud) snstu o bends ada yang mempunyvai daya
besar seperti yang dikehendazki dengsn adanya
pemusatan fikiran {(dalam shalat).

Ambillzah ebuah koco surys  (bahass lawWa )
letakhkanlah sehelai kertass di Bswah kacsa
tersebut, sorotkanlsh dengan ecarsz kscz ita
dibawsah sinar matshsri kumpunlkanlah atan
Jadikanlah cshaya sinar matahsri melalui kacea
itu ke arah kertas yang berads di bawah kacsa
sehingga merupakan titil sekeeil-kecilnya.
Pemusataen sinsr matahari dentgan memaksi slat
kaca di  stas  kertss, kertas tersebut akan
kelihatan jelss akibst pemusatan sinsr matshari
itu. Semuls sinsy Lerpancar, kemudian
dipusstkan mendadi sustn {5 o= Dengan
pemasatan sinar, skasn lebih panas dan  kuat
dibanding dengan sinsr matahari yang +ﬁrppwcar
Dan apa yvang terjdadi pada kertas itu, muls-muls
kertas berasap, &asap adalsh tanda ads api,
terbakarlah kertas itu szkhirnya. Demikisnlah
kekuatan bils adanya pemusatan atan
penyatuan.5l

Dari sini waks dapat diambil suatn
pengertian, bahwa shalst yang dilakuksn dengsn

Slphadi Falih, Cahyo Yusuf, Ahlak Membentuk Pribadi Muslim,

Aneks Tlma, Semarsng, 1985, hal. 34
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penuh konsentrasi dapat memberiksan pengaruh
terhadsp kejiwsan msnusis sebagai pelakunya.

Di samping itn shalat merupskan hubungan
MESTE antars manusia denganfllah kahlignys.
Hobnngan senars langenng itn mannusia akan
memperoleh hesewmpatsn yang bsik dan lelussa dalsm
mengadukan dan melsporksn halnya vang berkensan
dengan hidup sehari-heri di samping nemohon

pertolon

ijxY

an, memuli dan bersyuhkur o stas nikmatNya
vang dilskukan dengan bisikan kzlbu. Di manz suars

alah sebsgsi bumi

oo
i
Q0
r.. s}
o
o )
=
C‘r
=
1]
w
=
Qr
L

3 B

Hati mushalli =2

ke dangit tinggi. bisik susra kalbmn dtulah vyang

berkesanggupan wmenempuh jarak anghasz= lepas
melewati bintang-bintang menemni Allzh Serava
berkata
it
1 L,
"Hanya LLDn%Ulah vang ksmi sewbah dan hanya
3 lsh  hami memohon _pertolongan.

dalsn yvang lurus."v*

Dari ayst tersebut di atas wmernaninkkan,
bahws shalat merupaksn diaslok langsung antars
manusia dengan Allah, hasl ini terbukti dengsn

sdanya dlamir makhatab ( 3)) yang pada lafsl ()01

S2pepartemer Agama RI, Op. Cif., hsl. 6



T2

tidak menggunaksn dlamir ghaib ( <« ) sehinggsa
terbaca f)gt) vang berarti orang ketiga. Dengan
demikisn maks, apsbila seorang hambs menyampaikan
suatn permohonannysa (dalam shalat): maka hal itn
akan didengsr oleh dan dizsmraiban langsung kepads

Allﬁh.

th -]

ctr

N
n

permohonan hambalys tersebut, Allah

berkenan menjawabnys kepads sispsa sajsa vang

dikehendakillya, yang bensr-benar mendirikan chalat

v e

dengsn intensitas, khusyuk, dengan segala

kesungguhan dan kepenuhan. Den

[y

ian  demikisn orang

akan memperoleh pencshaysan rohsni yarng setinggi-

tingginya dan orsng tersebunt skan tetap ssnggup
mengikuti drams langgsm wahyn staw hidup menurut

sistim hidup Ilzhivah. Dalam sitnasi hidnp seperti
itu, meka manusias  akan mampu mewpertahankan

martabst sebsgsi makhluk manusiz yang tetap tangguh

i

= Y ]
1 Sebagal an

anli tagwim dan itidak

)]

di atas posi

)]
i

mudah hanyut meluncur ke bawah wmeniadi =zsfals
safilin (Jjatuh ke jurang kesengssrsan, ke lembsh
kehinszan), atan msnusis ita skan cukup mEempy
mencapsi ketinggisn rohasninya ke tingkat spiritusl.
Sehingga dengan demikian is kan mencapai ketenangsan

bathin dan menjadi orang yang dicintai Allsh swt.
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Dan shslat ini sama seksli tidak dibenarkan
dan diterima oleh Allah swt. apabils seseorang
hambs vang melskukannys dengan memskai tata carsas

dan wakitu yang disukzi oleh hambas itu sendiri,

sehadasimana seceanrang rabvst +idak  sharn dapat
berhasil menghadsp kepsla negaranya tanps mn

Il—l"
e
e

o
~
fo
s

mengikuti petunjuk dan aturan vang

Hal ini dijelsskan dslam.fdemsn Allsh Surat

o e e
n/’r?/

Lyﬁbft—mjw Al a8 OJLDJ‘L—’ ‘

itu adalah fardilu
Crang-orang yang

vang d*?
beriman.

Dengsan adanys khetentuar wakiu dalam
nelaksanskan shalat, maks berarti Jjugsa dengan

adanyz perintah shalat ini, melatih manusiaz untuk
berdigiplin waktn dalam melaksanakan segala
aktifitasnysa.

Oleh karena itu pada hakikstnyz shalat itn
adslah sustu keni'matan yang paling agung dari
seluruh keni 'matan yang telah diberikan oleh Allah

kepada sekslisn wmanusis di dunis ini, karens di

337pid., hal. 138
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samping itu is merupaksn mi‘'rajd bagi orang mo min
terhadap Allzh, dimana padas ssst itu mushalli
meninggalkan segsla urusan duniawi menuju atan
memenuhi panggilan Allsh, yang sudah barang tentu

ketika itw mushalli pulus hubungan dengan makhlnk

b ' ] hadsn jasmaninya tetzp berada d4i
lantai bumi Untuk itnm sSeharusnyslsh G Rita
untuk melaksanakan shalat tersebut dengan

menusstkan segals perhatian kits menghadsp kepada

Allah swt, setiap kali perhstian kita dipalingkan

Allah.

L
=
X
pot
ot

oleh nafsn kita sendiri dan oleh syets
Shalat harus kita laskunkan dengan ketenangsan
yang sempurna dsri seluruh anggota badan kita, dan

dengsn kesopanan yang msksimsl serts DETASEEN

rendah dirl d4i hadapsn dan pandsngan Allah. Dan

sudah barang tentu kita harus berusshs untuk
memahanmi makna dari selurnh bacasn yang kita

ucapkasn dalam =h

o

(11

lat, karena dengan itnlah kiis
akan merssskan keni 'matan ysng lusr biasz dan
pengarnuh dalam melakukannysa, selain agar kita tidsk
termasuk golongan orang-orang vang terkens nas Al-

@ur an.

"Maka celakslsh bagi orasng-orang yang shalat
(ysitu) ggang—orang vang lalai dari
shalstnys . "

MA1hid., hal. 138
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Sedang maksud dari kata lalai yang sda pada ayat
tersebut di atas, oleh Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash
Shiddieqy dijelaskan:

Yang dimaksud 1l1lslsi disini ialah tidak
mengetahni maksud yang dibacs, tidak mengetshui
makeud vyang dikerisksn, mereka tak tahu apsa

=bihb, aps pengerti
shalat

™
1}
L/

engan demikian maka bersrti shalszt harus

dilakukan dengan penuh kesempurnssn dalam rangks

pengakuan manusiz sksn kelemahan dirinys serts

mengagunghkan Allah sebagail penciptanya.
Dalam hsl kelemshan manusiaz sebagai hambs

Allah dan keagungan serts kemulisan Allsh yang

terkandung dalam shalat ini, Prof. Dr. Muhammad
-

Hamidullah berpendapsat:

pads dassrnya sembahyvang terdiri dari
‘s slasan:

dahan hati akibat dari

suatn perasaan kemulyaan
Tuhan,

2. Pengshuan atas keunggulan (Tuhsn) dan

kehinsan (manusia) dengan melsalnl kata-kata
vang laysk, dan

3. Mengsmbil dengan anggota-anggota g%dan
sikap-sikap penghormatan yvsng perlu ...

95T M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat, Bulan Bintang,
Jaksrts, 1988, hal. 26

SSMuhammad Hamidullah, FPengantar Studi Islam, Bulsn Bintang,
Jakarta, 1874, hsl. 94
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Dengan henyvataan manusia mau
merendahkan diri di hadapan Allah inilah, sebagai
bukti nyats bahws ia sdalah sebagai hambsa Vang
harus menghambskan dirinys dengan cara meninggalkan
sedsls larsngsn-larsnganNvse dan melsksansakan
seluruh perintah-perintahlyvs termssuk mendirikan
shalst vang merupakan sarana renghambaan meEnusia
kepads Allah pencipta dan pemenuh cegala
kebutnhannys di samping sebagai sarana komunikasi
dan pendekatan diri sebsgai tersebut di atss.

Meka dalam kaitannya shalst  sebagai suatu
ibadah yang merupakan sarans penghambzan manusia
kepads penciptanys ini, Prof. Dr. Hasbi Ash
Shiddieqyv mengemukakan:

Allah  swt mewmerintshkan shalzt lims, untuk

menegakkan sebutanNys, supava Rits dapat

memakal hati, lidah, anggots =sekalisus dalam
kita memperhambakan diri kepadalNY¥z, masing-

masing dari hatiyg anggotas dan lidah memperoleh
bahagian dalam memperhambskan diri kepads vyang
menjadikannys (hati-lidah-anggota) dengan

shalat itu.

Inilzah sebensrnya vang dimaksud dengan
menjadikan menusia, yakg% supays mereks
beribadah kepada Allsh swth.

Maks dengsn memperhatikan sifat dan kaifiyah

shalat, nystalah bshws shalat itu telsh disusun

577 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cif.. hal. 58
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dengan cars yang menghasilksn sesempurna-sempurna
martabat ubudiyah (memperhsmbakan diri kepads
Allah), dimans neapan lidah, amalan  snggots,
i"tigad hati berjalin menjadi satu dalam segsals
bagisn shsalat, bseik dslsm berdiri, d=lam  rukuk,
sujud dan dalam duduknya.

Dengan demikiéan, dengan melsksanskan shalat

badan menjadil sehat jiwa menisdi tenasng dan bersih,

dan iwa yang bersih zkan senantiass cenderung

z

untuk selaln berbuast bsik dan mendekatkan diri

Nt
=]
T
—
S
o
:L'I
et
.
A
=i
’._‘._.
Cf‘
n-\‘
[}
o
I
=

kepads Allsh serts

o)

berkaitan dengan hebshagisan ini, Prof. Dr. B8yaikh

JUdbllﬁ kebashagisan manusia 1iin sesual
tabistnya dan sebsgaimana ditetapkan
u}an Isiam, tidak dapst sempurna Recusli dengan

memenahl hak Jasmani dan semata tidak dapat
>aWws Rebahagiaan berdassrkzn kenyatssn hidup
manusia, maka Islam di samping itu berpendapat
bahws rohaniyah yang terdidik sdalah landasan
bagi Jasmasniah vang terdidik. Dan dari sini
depat diambil kesimpulan bshwa rohaniah dapat
memperbaiki Jjasmaniah. Dengsn rohaniah vyang
baik jasmani akan menjsdi baik pula dan dengan
itn manusia dapat mencapai kebahagsiaan di
dunis dan skhirat, ggtuk dirinya sendiri dan
untuk masysraskatnys.

Disinilah kebahagiaan bara dapat dicapai

oleh seseorang manskals keduanys (Jssmani dan

BBnstami  A. Gani, Chatibul Umam (penteri.), Mahmoud
Sysltont, Tuntunan Islam, Jilid II, Bulan Bintang, Jsksrta, 1973,
hal. 50



78

rohani) dapat terpenuhil kebutuhannya.

Agar sesuai  dengan hal tersebut di  atass,
maks Islam sangat memperhatikan pendidiksn mental,
apabila pendidikan tersebut telah sempurna sehinggsa
hati  dsn diws meniadil tentram karens tel=zh kust

hubungannya dengan A dan pemberi

'

ni'mat kepadsnya, barulah pendidikasn itn beralih ke
tahap lain, yaitu tahsp penstasan materiil, dimana
pendidikan mental termasuk faktor penting di dlam

mencari dan mengusssinys di dalsm  hidop,

1

Earensa

pendidikan mental ity mempunyai pengsaruh dalam hati

narani yang hidup dan terdidik, sehinggs tak dapat
menentukan bahwa yang baik itu adalsh baik dan yang
benar =dalah benar tanpa dipengaruhi oleh rasa

senang atau takut dalam menecsari kebenaran dan

kebsikan dtn. Sedangkan carz yang ditempuh oleh
Isiam mental adalah baik dan  yang
benzar tan leh atan tazkut

dalam mencari kebenaran dan kebsikan itn. Sedangkan
cars yang ditempuh oleh Islam dalam mendidik mentsl
adalah dengan bermacam-mscam cars yang kesemuanya
bertemn dalam satn tujusn yvaitn membersihkan fitrah
mznusis, sehinggs dalsm mengatur nrusan hidup ia
dapat mengurusnyz dengsn sebaik-baiknya dan dapst

mencspail kebahagissn dalam hidupnys. Cara vyang
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ditempuh oleh Islawm dalam usahs mendidik mental ini
di antaranvs, bukuy Tuntunsn Islzw menjelaskan:
Yang paling utams dari Cara-Ccara itn

(pedidikan mental) adalah merenungkan kerajisan
langit dan bomi, dengan merenungkan itu dapat

diketahni bukti-bukti vang menunjukkan

besgnngan  eumbhernve, kesemrurnazsn 1ilmn dan

sanlva s a merstan ! ' he Jiws

8 3 taat

1 ant mengharapksn vy  aps
diridhoil dan mendekatksn kepadsNya .~

Dari itz mengingat Allah dan memikirkan

~ 3T

bukti-bukti kekuassanlya merupaksn duz sa

vap vyang

mengingstkan manusis dari sifat materialistis
kepada mental spiritualistis yang cemerlang. dengan

demikian dunianva akan bersambung dengan
akhirstnysa, dan kesemuanya akan menjadi suatn

kesstuan dimsna tampzk jelss keesaan Allah dan

kekusssenlys serta kasih sayangNyva yang sangat

=

besar, karena dengan cara itn dapat tergambar dalam
hati kesgungan dan kehebsatan zpa vang dilihastnys
vang memenuhi Jiwa dengsn rssa takut kepsads aps
vang harus ditakuti dan cinta kepads aps yvang harus
dicintai sehinggas manusia dapat wmenisuohkan diri
dari gambaran palsu yang menshutkan dan gambaran-
gambaran keinginan palsu vang tidsk pstut diingini

dan dihsrapkan. Dari sini maks terlukislah bukti-

B 7hid., hal. 51-52
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bukti kebensrsn vang mengisi Jjiwa dengan keagungan
prencipta pencipts dan kebijaksanzanNva, sehinggsa is
menempatkhan dirinys pada tempat vang sesual dengan
tujunan  hidupnys dan bersisp-sisp untuk menghadspil

akhirst  Dasn cars seperti dini tersimpnl Aalan

demikian maka berarti dengsn

shalst, berarti pula mempererazt dan

baiki hubungan antara mapusias dengan Allah

Yang berarti Jugas mendekstkan manusis kepada

L
i

Shalat Dapat Menghasilkan Kesucian Jiwa

Shalat adslsh wasilah vang terbesar alam
mengusshaksn tazkivatun nafsi.  Dalam persoalan

J

waktu melakukannys sajs, shalast itn merupskasn ilmn

]

dan sebsgai timbangan gunaz mencoapsl  tazkivah  ito
sendiri.

Manusia berdiri di hadapsn Tuahan, hemudian
bernisat dengan ikhlas ksrens Allsh semsata, kemudian
melakukan Takbiratul ihram vyaitn menguncapkan
" " artinva : Allsh Mahs Besar.
Dengan melaknhkan takbir tersebut, manusia merasa
kecil di hadspan Allsh yang menimbulkan rsss rendah

hati, tidak menyombongksan diri, tidsk membangga-

banggakan diri. Manusis sadar bahws manusia hsnya
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makhlok vyang dho’if, yang lemsah, mempunyai sifat
pelups, penuoh kesalshan, berlumarsn dosa. Rass
ikhlas dapst menimbulksn jiws tanpa pamrih., Jiwa
tauhid sebsgai nilai akhlsk yang tertinggi vyang
membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran kemunsyrikan.
DPan shalat juga menimbulkan jiwa tidak egois yang
tidak mementingkan diri sendiri.

Dengan berdiri, orang yang mendirikan shalat
mulal mensucikan batinnva karenzs pada waktu itu dia
merass sedang dilihat oleh Allsh yang Maha Suei.
Sesudah mensucikasn diri secara 1lsahirish dengan
menganbil air wodhn sebelum muplzai mengeriakan
shalat, mska pensucisn lshirivah dengean air wudhn

harus disempurnakan dengan sikap ta zhim pada wakta

kita berdiri (ziksp qiyam), sehingga batin kits
harus bersih sueci dari s jenis fikirasn sehari-

hari, ceshkan-skan fikiran kits harus kits hosongkan
dari fikiran doniawi lebih-lebih dsri fikiran kotor

e 1

ruoh fikiran dan perassaan

dan Jshat, sehinggs e
kita dzpat kitas pusatkan kepads Yang Mahs Suci.
Dengan demikian hikmahnys jelas sekali yaitu untuk
pensucian Jiws. Pensucilan Jiwzs menimbulksn rasa
ikhlas untunk menjalsnksn segals perintash Allah yvang
kita imani dengan menghsraphkan keridhaan-Nys

semnats-msts. 80

BDHoersaleh, Iglam Agamsku (Dari Seorang Awam Bepads Sesama
Awam}, Kalam Mulis, Jshksrtan, 19838, hsl. 135-136
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Pads waktu berdiri kita menmbaca surat
ﬁl-Fa?ihah yang wmempunyai hikmah antara lain:
)ﬂ:bl . , sartinya dengsn nsma Allah. Kita
menyebut nama Allah. Ini berarti kita mengingsat
Allsh. Kits menghsrspksn selaln dekst denpgsn Allsh
dan mengharapkan perlindungan-Hya. ZXita Lidak

berdaya tanps bantuan dari Allsh. Disjark hepadsa

kita supaya Jika memulail setiap pekerizsn kits
diwaiibkan menbacs

m_*g.ujg,ﬂi Ini berarti bashwa Allah mewmberikan

rahmat  kepads seluruh makhluk-Nys tanps pilih
kasih. Orang yang shszlat merass berhutang budi dan
berterima kasih atas rahmat yang diterimanys.
g S ,
e /) NENEEN. W 5P i )
ot f/fJM/ o ! artinva segals puli
./ ’ B

bagi Allah, Tuhan semesta alam". Kitz ucapkan
sebagsil rasa synkur dan fterima kasih atazs Mahs

Kasih Ssyang-Nya. Perasaan rass syvukur menimbulkan

g 4

rasa hormat, taat, kasih sayang dan cinta kepada

Allah.

C){_");Jlf ; f/)}\,o artinya : "yang mengusasail hari
peﬁgalasan". Hari pembalasan terjadi di
akhirat, dimana semua manusia sejak zaman Adam
diminta tanggung Jawabnys masing-masing. Shsalat
dijadikan kunci pembukaan untuk menilai amal-amal

vang lain. Kalau shsalatnya bagns berarti smal vang
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L] /- e

lain jugs baik. i Yy {JUKA merupsakan
jug 8213914;.Jk’ — P
motivasi terpokok untuk beriman dan beramsl shaleh.
Mendorong umat muslim untuk benar-benar taat kepada

semna paerintah Allah dan menjsauhi larangan-—

larangern-Nvs  Sehinggs kitas mendirikan ehalat,
memnbayvar zakat, mengerjakan puasa. Dan kita

menisuhl larsngan-Nya yaitu kita tidak makan babi,
tidak beriudi, tidak berzinah, tidak wembunuh,
tidask melampiaskan hawa nsfsa, dan lsin-lain.

Sehinggza hikmah shalat jelas sekali uantuk pensucian

jiwa 61
P z i . g B oo
é;?fidg-! i}“;_j o sl artinya @ "Hanya kepadsa

Engkanlah kami menyembah dan hanya kepads Engksulah
1.

kami mewminta pertolongan". Kita bersumpash bahwa

kits hanys berimasn hanys kepada allah semsits, kita

)

hanys winta tolong kepada Allah dan tidask meminta

pertolongan kepsads yang lain, sehingga membersihkan
Jiwa dari kotoran-kotoran kemusyrikan.
/ﬂ-"./.dja/ o L 4 e 1 N
e G artinys : "Tunjukilah kami
o _j’ /“""{/ 2,‘@'1/ ¥ J Y
kepads jalan vang lurus”.

Mengandung arti bahwa kita mewminta petunjuk

kepadsz jslan yvang lurus, sehinggs kita mengerjakan

8lrhid., hal. 155-156
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perintah Allsh dan menjaunhi larangan-Nys sgar kita
diberi petuniuk kepada jalan vang lurus yvaitu Jalan

orang-orang yang diberikasn nikmat.

a4

i -
o o 1" - ) s o o/-b ‘,//
e gumex b1t Al e
- s ~ ”

artinya : "Jalan orang-orang vang kau beri nikmat,

bukanlah orang-orang yvang kenz murka dan
puls bukan Jalsan VETE
sesat

Dengan penjelaszan tentang hikmah al-Fatihah

dil atazs menunjukkan bahwa shalat dapat menimbulkan
kesucian jiwa.

Buku” vaitu gerakan-gerakan yang wajib
dikerjakan dalasm mendirikan shalst (hkeecuzli dalam
headasn gakit). Buku  berarti tunduk, taat dengan
penuh keikhlassan dan tidak uwntuk dipuji oleh orang
lain dan semata-mata hanys karena Allah semata.

Sujud merupskan geraksn vang lebih ke bawah
lagi, sehingga kepals kita yvang biasanya berada di
atas dari bsasdan kita, kita taruwuh di tempat vyang
paling bawah setara dengan kaki kita yang biasanys
berada di bawah. Begitu hina dan rendahnys kita
sebagai hamba Allah. Disini hikmah sujnd yaitu rass
parah, menyerahksn diri secsrs untuh kepada Allsh,

tawakkal. Pasrah dan tawskkal tidak berarti kita
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harns berpanghkn fangasn saja dan tidak berusahs.
Kits wsjib bernsaha untuk mendapatkan hasil dan
apapun bentuk dan carsnya semua usaha termasuk
ibadah =@sal tidak untuk melanggar perintah Allah
dan menghsrapksn keridhsasn Allsh semsts

Hikmah luhur dari membaca shalawat yaitu
membsca do's untuk HNabi Muhammad SAW dan Nabi
Ibrahim adalah kita disjarkan mengenal budi pekerti
yang lohur ysita rasa hutang. budi, rasa ingin

membslas budi, rass cinta yang menimbulkan kelegsaan

dan zkhirnya akan mencapal rasa bahagia.bz

Uraian di atas dapat disimpunlkan hahwa
hikmah uwecapan menimbulkan rasas kerdil, tahu diri,
rendah et tidak sombong . Hikmah akn’

menimbulhkan siksp tunduk, faat, patuh kepada Allah.

Hikmah sujund menimbulksn sikap penyerahan diri
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kepada Allsh, rasa ikhilass. Hikmsh sikap berd]

dudunk tenang mewujudkan konsentrasi. Dan pada
intinya semua gerskan dan ucapan shalat mengarah
hepada pensucian diwa. Hikmah shalat valtu
memelihara hubungan dengan Allah dan mensucikan

Jiwa dari segala nafsu Jahat, serts mewujudkan

kesan bahwasannya dslam kehidupan dunia yaitu

8Z7pid., nal. 166
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akhlak vyang luhur dan terpuji. Jadi, Jjika ads
SEeQrang muslim vyang mengerjakan shalat tapi
melakukan korupsi, ini berarti shalatnys tidak
membekas kepads Jalan hidupnya. Dia benar-
benar hanya Jjengkang jengking dan komat kamit saja

shalatnya tidak khusyun’

Memang. begitulah yang akan terjadi apabila

shalat itne didirikan dengan memennhi rakan-
rukunnysa, sunnah-sunnahnya serta apsa-azps vang

membatalkannys. Sementara yang melakukan shalat
tersebut dengsn sebenar-benarnya telah mengerjiakan
tata kramanys dengan aps ysng tsmpak lahir dan

terasa dalam batin, maka itulah yan baru dapat

ifaf

disebut shalat sebagsi wasilahd tazkiysh. Adab
kesopanan shalst vang lahiriah ialah vang

ditunaikan dengan anggota tubuh sSecars Sempurna-—

sempurnanya, sedang adab kesopanan yang bathiniah
imlah vyang dikerjakan dengsan kekhusyu an.
Shalat sedemikian itu dapat menjadikan atan
menimbulkan edaran yang terbesar untuk mensucikan
Jiwa, Jugas yang terbesar pula dalam memiliki rasa
sifat yang hskiki, kepercayssn yang kokoh, kuat

dalam menjalankannya secsara terus menerus

serta menumbuhkan akhlsk yang luhuy . 53
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